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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis film dokumenter Lover, Stafker, Killer (2024),
dapat disimpulkan bahwa film ini menampilkan kekerasan dalam relasi intim
melalui bentuk kekerasan psikologis. kekerasan digital, pengendalian, dan
manipulasi identitas yang dikema;;ﬁ}m narasi visual yang kuat. Elemen-
elemen realitas seperti pakaian, ekspresi wajah, Jatar tempat, dan tindakan
sehari-hari hq:hl:ﬂnmphhm kesan n'l:enﬁé ;uh penonton, sementara
teknik  sinematografi seperfi sudut pengambilan gambar, pencahayaan,
penyuntingan, dan musik digimokan untuk mempertegas konflik emosional
serta dinamika kuasa antara pelaku dan, m. L’iﬁh_ yang dibangun
membalik sterectip gender umum dengan menempatkan perempuan sebagal
pelaku dan loki-laki sebagni korban, sekaligus mEnM.-m=mm
laki-laki yang sering diahaikan dalam persepsi sosial.

Temunn ini memiliki relevansi longsung dengan peraturan perundang-
undsngan di Indonesia, seperti UU No. 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana
Kekerssan Seksual, UU No. 23 Tahun 2004 mbmg?mmmsm Kekerasan
Dulam Rumsh Tangga, dan UL No. |1 Tahun 2008 WE Informasi dan
Trnsaksi Elektronik. Adegan- -adegan dalam film, seperti ancaman melalui
wn ﬁt,pmgm narasi palsu di :m:lmm-lhﬂ penguntitan digital,

an bentuk kekerasan yang sudah diaur secara hukum di

[ndﬂm&‘fﬂ Nmﬁu:rt.ﬂfm ini jugd nmngunghpd‘ln:,u eelah dalam perlindungan

hukum, khususnya terhadap korban laki-laki di luar hubungan rumah tangga
formal, yang belum sepenuhnya mendapatkin perlindungan memadai.

Dengan demikian, Lover, Stalker, Kilfer tidak hanya berfungsi sebagai

media hiburan, tetapi juga menjadi representasi sosial yang mampu membuka
diskusi mengenai kekerasan berbasis pender. teknologi. identitas. dan
pengendalian di era digital. Film ini menunjukkan babhwa kekerasan dapat



hadir dalam bentuk yang halus dan terselubung melalui media digital, sekaligus
menegaskan perlunya penegakan hukum yang adaptif terhadap perkembangan
modus kekerasan, agar perlindungan korban dapat mencakup semua gender
dan bentuk hubungan. dan pola pengendalian yang dilakukan pelaku.

Selain itu. temuan perelitian ini jugs memperlihatkan babwa film Lover,
Stafker, Killer mempresentosikan kekerasan melalui tiga level analisis semiotika
John Fiske. Pada level realitas, kekerasun tampak dalsm ekspresi ketakutan,
gerakan tubuh yang tertekan, sen.;:njllmwhha! yang mengandung sncamarn.
Pada level representasi. penwhmdﬂt@.pemhuym gelap, musik
tegang, serta simbo! yvisual seperti senjata dan telepon memperkuat kesan teror
mmmw Smmmpthﬂﬂiﬂuﬂugl film im
menegaskan mlanhmpﬂm:ka! yang menempatkan peiaku sehagai dominan
dan hiﬁ.mn sehagal stbordinat, sehingga kﬂm tidak hanya dipahami
sehagai peristiwa individual, tetspi juga sehagai bagian dari struktur sosial dan
udaya yang lebih luas.

5.2 Sarun
1. Saran Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk Kijian-kajian selanjutnya
vang mengkaji representasi kekerasan berbasis wr 1 film

_dﬂh:u.mmmr maupun ﬁim fiksi. Secara tc:mm, mtﬁﬁl ini mgmperk.nya

fmm B it Y btk mokna

kekerasan. Peneliti berikutnya dapat mengembangkan pendekatan dengan
mengkombinasikan teon representasi, teon feminisme, maupun analisis
media kritis untuk menshasilkan perspektif vang lebih komprehensif. Selain
itu, penelitian lanjutan juga dapal memperiuas objek kajian pada genre film
vang berbeda, seperti drama atau film populer, untuk membandingkan pola
representasi kekerasan terhadap gender di media.

2. Saran Praktls

Secara prakfis, penelitian imi diharapkan dopat memberikan kontribusi
bagi mosyarakat dan pemangku kebijokan. Bagi pembuat film, hasil
penelitian i dapat menjadi refleksi agar produks: karya audio visual tidak
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sekedar mempresentasikan  kekerasan sebagai hiburan, tetapi juga
menyajikan narasi kritis yang menumbuhkan kesadaran sosial. Bam
masyarakat, penelitian ini dapat meningkatkan literasi media, sehingga
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